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Abstrak

Ampas tebu merupakan hasil samping dari proses pemerahan tebu. Ampas tebu dapat diolah
menjadi briket. Ampas tebu yang telah dikeringkan, dilakukan proses karbonasi untuk menghasilkan unsur
karbon yang lebih banyak, Hasil dari karbonasi digunakan sebagai bahan untuk membuat briket. Briket
merupakan bahan bakar dalam muk padat dengan menggunakan bahan perekat dan kemudian di cetak
dengan memberikan tekanan. Bahan perekat memiliki sifat dapat meningkatkan nilai kalor karena
mengandung unsur C. Pada penelitian ini menggunakan perekat tepung kanji dengan variasi 1%, 2%,
3%, 4% dan 5% (b/b) dari massa arang, sedangkan pemberian tekanan bertujuan untuk memperkuat dan
meratakan perekat sehingga perekar akan tersebar di setiap celah partikel dan memberikan struktur yang
homogen dan kuat. Variasi tekanan yang diberikan adalah 2, 5 dan 8 kglem®. Komposisi perekat dan
tekanan terbaik terletak pada tekanan 5 kglcm® dan perekat 4% dengan hasil pembakaran mendekati
sempurna. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan awal yang diberikan berpengaruh terhadap
karakterisasi briket ampas tebu yang dihasilkan. Analisis terhadap briket yang dihasilkan meliputi
struktur pori, kadar air, kadar zat yang menguap, kadar abu, nilai kalor.

Kata kunci: arang ampas tebu, bahan bakar, briket

THE EFFECT OF THE INITIAL TREATMENT OF PARTICLES ON
BAGASSE CHARCOAL BRIQUETTE CHARACTERIZATION

Abstract

Bagasse is a by product of the sugar cane process. Bagasse can be processed into briquettes. Bagasse that
has been dried, carried out carbonation process to produce more carbon elements. The results of carbonation
process are used as raw material to produce briquettes. Briguettes are solid fuels using adhesive materials and
then printed with pressure. Adhesives have properties that can increase the heating value because they contain
elements of C. In this study using starch adhesive with variations of 1%, 2%, 3%, 4% and 5% (b / b) of charcoal
mass, while the pressure is aimed at strengthen and flatten the adhesive so that the adhesive will spread in each
particle gap and provide a homogeneous and strong structure. The pressure variations given are 2,5 and 8 kg /
cm?. The best adhesive composition and pressure lies at a pressure of 5 kg / em? and 4% adhesive with perfect
combustion results. This shows that the initial treatment given has an effect on the characterization of the bagasse
bagasse produced. Analysis of the briguettes produced included pore structure, water content, volatile matter
content, ash content, heating value.
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PENDAHULUAN

Proses pembuatan gula meninggalkan limbah
padat yang cukup besar, sekitar 40% bagasse
dihasilkan dari proses pemerahan tebu. Pemanfaatan
bagasse yang sudah dilakukan adalah sebagai pakan
ternak, sumber energi untuk stasiun penguapan pabrik
gula atau hanya ditimbun.

Komposisi penyusun bagasse disajikan dalam
Tabel 1. Kandungan gula dan serat selulosa dalam
bagasse masih lumayan banyak, sehingga bagasse
berpotensi untuk dimanfaatkan dalam bidang energi
terbarukan. Penelitian dalam memanfaatkan bagasse
sebagai sumber energi terbarukan banyak dilakukan,
seperti misalnya bioetanol. Pada penelitian ini,
bagasse diolah menjadi briket dengan memanfaatkan
jumlah karbon yang sangat besar yang terkandung
dalam  bagasse.  Penggunaan  briket  dapat
menggantikan sumber energi fosil yang semakin
sedikit jumlahnya. Untuk mendapatkan briket seperti
yang diinginkan (Tabel 2), dilakukan berbagai
metode dengan berbagai bahan aditif. Raw material
yang sering digunakan adalah limbah pengolahan
kayu, limbah pertanian, limbah pengolahan pangan
dan lain sebagainya. Salah satu bahan aditif yang
dgunakan dalam penelitian ini adalah tepung kanji
sebagai perekat.

Struktur karakterisasi briket yang baik akan
menentukan kualitas dari briket yang dihasilkan.
Untuk itu, tujuan pada penelitian adalah mempelajari
pengaruh perlakuan awal terhadap partikel karbon
sebagai raw material briket dari bagasse sehingga
dihasilkan briket pengganti bahan bakar fosil.

Tabel 1. Komposisi penyusun bagasse
(Andaka, 2011)

Komponen % berat
Bagasse basis basah :
¥ Serar selulosa 2540
v Air 40 - 55
v Gula 610
¥ Albuminoid dan 0.1-0,15
getah
Bagasse basis sering :
¥ hidrogen 35-66
v oksigen 45 - 49
¥ karbon 4347
v abu 15-3
Tabel 2. SNI Briket
Parameter Jumlah
v air v maks. 8% b/b
v bagian yang hilang pada v maks. 15%
pemanasan Y50°C
¥ kadar abu ¥ maks. 8%

¥ kalor (basis berat kering) ¥ min. 5000 kal/g

METODE PENELITIAN
Bahan
Bahan utama yang digunakan adalah bagasse
yang yang didapatkan dari PG. Kebon Agung
Malang, Jawa Timur. Tepung kanji sebagai perekat
diperoleh dari tepung kanji curah.

Alat

Peralatan proses dalam pembuatan briket dari
bagasse adalah mesin pencacah, mesin pencampur,
mesin pengarang dan mesin pencetak briket. Alat
bantu yang juga digunakan dalam penelitian ini
adalah alat timbang, termocuple, mortar, oven,
peralatan gelas dan plastik.

Pembuatan Briket

Proses pembuatan briket dari bagasse, dibagi
menjadi 4 tahapan proses, yaitu pengecilan ukuran,
pengarangan, pemisahan ukuran, pencampuran dan
pencetakan. Pada tahap 1, bagasse dikecilkan
ukurannya dengan cara merajang bagasse dalam
mesin perajang hingga berukuran seragam 60 mesh.
Setelah itu bagasse dimasukkan dalam mesin
pengarang dengan kondisi operasi 230°C selama 120
menit. Arang vyang dihasilkan didinginkan dan
dihaluskan.

Tahap berikutnya adalah memasukkan arang
yang telah dihaluskan ke dalam beaker glass yang
berisi air. Didiamkan selama 24 jam hingga terpisah
menjadi 2 lapisan. Masing-masing lapisan dianalisis
strukturnya.

Tahap pencampuran dilakukan dengan cara
mencampurkan arang bagasse dan tepung kanji
dengan perbandingan 1%, 2%, 3%, 4% dan 5% dari
berat arang. Tepung kanji dilarutkan terlebih dahulu
dalam air panas (70°C) sesual variasi ratio
penambahan, diaduk konstan hingga homogen.

Setelah  tahap  pencampuran  selesai,
berikutnya adalah  proses pencetakan  briket
menggunakan mesin pencetak briket. Tekanan yang
diberikan adalah 2, 5 dan 8 kg/cm?, selanjutnya briket
dikeringkan oven selama 24 jam pada suhu 120°C.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Briket yang diproduksi dari arang bagasse
dengan penambahan tepung kanji sebagai perekat
dilakukan dengan mempelajari pengaruh perlakuan
awal terhadap partikel karbon terhadap karakteristik
briket. Analisis yang dilakukan meliputi kadar air,
kadar abu, struktur pori dan nilai kalor.

Analisis Struktur Pori

Partikel karbon yang dihasilkan dari proses
karbonisasi bagasse memberikan pengaruh terhadap
struktur briket. Analisis struktur pori menggunakan
BET (Brunauer-Emmet-Teller) (Quantachrome Nova
1200e), disajikan pada Tabel 3.




Tabel 3. Analisis Struktur Pori dengan BET

Pori
Sam pel Luas permukaan Diameter Volume
(m?¥g) (nm) (co/g)
Al 726308 1306 4,786
A2 568531 6,171 1,232

Keterangan :

Sampel Al dan A2 adalah sampel yang disiapkan
pada proses pemisahan.

Al : arang pada bagian atas

A2 : arang pada bagian bawah

Karakterisasi partikel dengan BET
memberikan informasi struktur pori partikel arang
vang berbeda. Dari Tabel 3 terlihat bahwa partikel
arang yang berada pada bagian atas memiliki volume
pori dan luas permukaan vyang lebih besar
dibandingkan dengan partikel arang yang berada pada
bagian bawah. Berbanding terbalik dengan ukuran
diameter pori yang mempunyai nilai lebih kecil.

Luas permukaan partikel arang pada bagian
atas adalah 726,398 m*/g dengan volume pori sebesar
4,786 cc/g. Sementara luas permukaan partikel arang
yang berada pada bagian bawah adalah 568,531 m?/g
dengan volume pori 1,232 ce/g. Partikel arang bagian
bawah mempunyai struktur pori yang berkebalikan
dengan struktur pori partikel arang bagian atas.

Pada penelitian ini, partikel arang yang
digunakan sebagai raw material briket adalah partikel
bagian bawah, bukan partikel arang bagian atas. Hal
ini dapat dijelaskan bahwa pori yang terlalu besar
menyebabkan lemahnya jaringan antara pori sehingga
ketika diberikan tekanan pada saat pengepresan,
jaringan  pori akan runtuh dan  hancur. Ini
menimbulkan kesulitan perekat untuk masuk secara
homogen dan bercampur sempurna dengan partikel
arang yang mengakibatkan struktur briket tidak
merata. Fenomena ini mempengaruhi kekuatan dan
kestabilan serta besarnya nilai kalor dari briket.
Penambahan tepung kanji pada proses pembuatan
briket, selain berfungsi sebagai perekat juga dapat
mempercepat proses pembakaran karena tepung kanji
mempunyai rantai karbon yang cukup panjang.

Analisis Kadar Air

Analisis kadar air dilakukan untuk mengetahui
pengaruh penambahan tepung kanji terhadap kadar
air dalam briket. Uji kadar dilakukan dengan
memanaskan 1 gram briket selama 180 menit pada
suhu 107 °C. Dari hasil pemanasan tersebut
kemudian ditimbang hingga didapatkan berat
konstan. Hasil uji kadar air disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hubungan penambahan perekat terhadap
kadar air briket

Kandungan air pada briket pada dasarnya
berasal dari perekat. Tepung kanji terlebih dahulu
dilarutkan dalam air panas. Semakin banyak air yang
terkandung didalam briket akan berpengaruh terhadap
sifat fisik yang dihasilkan, yaitu briket akan basah dan
akan lebih mudah hancur, karena tingginya
kandungan air didalam briket mempengaruhi daya
rekat perekat.

Pada Gambar 1. dapat dilihat bahwa, baik
pada tekanan 2 kg/cm?, 5 kg/cm’ maupun 8 kg/em®
terjadi penurunan nilai kadar ar. Hal ini bisa
djelaskan sebagai berikut : variasi perekat yang
ditambahakan, dilarutkan dengan volume air yang
sama, ketika semakin banyak kanji yang ditambahkan
maka air yang ada terikat semakin banyak sehingga
kadar air yang menguap semakin sedikit. Dengan
bertambahnya komposisi kanji maka gelatinisasi akan
semakin banyak terbentuk sehingga air yang dapat
menguap semakin sedikit.

Dari hasil uji kadar air ini, persentase kadar air
tertinggi yang diperoleh adalah 10% pada setiap
variasi tekanan dengan komposisi perekat 1% dan
kadar air terendah yang diperoleh adalah 5% pada
perekat 5% dengan tekanan 5 kg/cm?. Pada Standar
SNI untuk briket, nilai kadar air air maksimal yaitu
8%, dalam penelitian ini pada tekanan 5 kg/cm?
dengan perekat 4% sudah memenuhi standar SNI
dengan nilai kadar air sebesar 7%.

Analisis Kadar Zat yang Menguap

Analisis ni merupakan kelanjutan dari analisis
kadar, dimana sampel yang telah di siap untuk analisis
kadar air dipanaskan kembali sampai suhu 950°C
selama 10 menit. Kemudian sampel didinginkan
hingga suhu kamar dan ditimbang. Dari hasil
penimbangan dapat diketahui berat zat yang hilang.
Hasil uji volatile matter mengindikasikan kekuatan
atau kestabilan briket terhadap panas ketika proses
pembakaran terjadi. Secara lengkap hasil uji kadar
volatile matter dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hubungan penambahan perekat terhadap

volatile matter briket

Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa semua
sampel menunjukkan kecenderungan yang sama.
Semakin besar tepung kanji yang ditambahkan makan
semakin sedikit volatile matter nya. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa semakin banyak tepung kanji,
dimana variasi penambahan tepung kanji dilakukan
dengan jumlah air pelarut yang sama, maka semakin
cepat proses gelatinasi terjadi. Perbandingan perekat
semakin besar maka unsur volatile makin sedikit,
karena air yang membawa unsur volatile makin sedikit
teruapkan.

Analisis Kadar Abu

Kadar abu menjadi salah satu parameter
kualitas briket yang baik. Semakin banyak abu yang
dihasilkan dari proses pemabakaran maka kualitas
briket semakin berkurang. Sebaliknya, jumlah abu
yang dihasilkan sedikit menunjukkan bahwa kualitas
briket llelh baik.

Abu merupakan bagian yang tersisa dari
proses pembakaran yang sudah tidak memiliki unsur
karbon lagi. Unsur utama abu adalah silika dan
pengaruhnya dapat mengurangi nilai kalor briket
yang dihasilkan. Hal ini bisa dijelaskan bahwa silika
adalah material berpori yang mengandung gugus
silanol  (=81-OH) dan siloksan (=8i-0-Si=).
Banyaknya unsur OH pada permukaan silika dapat
berikatan dengan unsur C pada arang sehingga kadar
abu yang dihasilkan akan semakin banyak yang dapat
menyebabkan rendahnya nilai kalor yang diperoleh.
Jika kadar abu sedikit maka kualitas arang akan
semakin tinggi. Hasil analisa kadar abu untuk masing-
masing sampel dapata dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3 menunjukkan bahwa briket yang
disiapkan dengan perekat kurang 3% cenderung
menghasilkan abu yang makin sedikit. Ketika perekat
ditambahkan dalam jumlah lebih banyak dari 3%,
kadar abu turun kemudian naik secara tajam.

Fenomena ini terjadi karena tepung kanji yang jumlah
berlebih akan menyebabkan jumlah karbon semakin
banyak, sehingga ketika proses pembakaran selesai
akan semakin besar jumlah abu yang dihasilkan
dibandingkan dengan sampel briket yang disiapkan
dengan jumlah perekat lebih sedikit.

Tetapi, Gambar 3 juga menunjukkan bahwa
fenomena tersebut tidak terjadi pada sampel briket
yang disiapkan dengan tekanan 8 kg/m®. Hal ini bisa
dijelaskan bahwa, tekanan ketika proses pencetakan
berpengaruh signifikan terhadap kekuatan briket.
Semakin besar tekanan pada briket, dan semakin
banyak perekat yang ditambahkan akan menyebabkan
briket mudah hancur, dimana hal ini diperkuat juga
dengan adanya tepung kanji dalam jumlah makin
banyak.
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Gambar 3. Hubungan penambahan perekat terhadap
kadar abu briket.

Analisis Nilai Kalor

Ujikalor dilakukan untuk mengetahui energi
yang dapat dihasilkan dari briket arang bagasse. Uji
kalor dilakukan dengan metode pengujian Bomb
Calorimeter. Sampel yang digunakan adalah sampel
dengan tekanan 5 kg/cm® dengan variasi komposisi
perekat 19%-5%, seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisis nilai kalor

No. Variasi perekat Nilai Kalor (cal/gr)
1 1% 644024496
2 2% 50819776
3 3% 5568.2088
4 4% 692557616
5 5% 6731,72368

Dari hasil uji tersebut didapatkan bahwa nilai kalor
tertinggi terdapat pada perekat 4% pada tekanan 5

4




kg/em?®. Hal ini sesuai dengan standart SNI, dimana
pada biobriket minimal kalor yang dihasilkan adalah
5000 callg.

SIMPULAN

Hasil analisis terhadap briket yang disiapkan
dari arang bagasse berhasil diproduksi. Perlakuan
awal terhadap partikel arang sebagai raw material
untuk  briket berpengaruh signifikan terhadap
karakterisasi briket yang dihasilkan. Partikel dengan
volume pori dan luas permukaan yang termasuk
dalam mesopori dapat menghasilkan briket dengan
karakteristik yang sesuai SNI. Penambahan perekat
yang dilakukan juga memberikan pengaruh terhadap
karakterisasi briket, selain tekanan yang diberikan
ketika proses pencetakan.

Dari hasil analisa yang sudah dilakukan dapat
diambil kesimpulan bahwa komposisi perekat dan
tekanan berpengaruh signifikan terhadap karakteristik
fisik briket berbahan dasar ampas tebu. karakteristik
terbaik terdapat pada komposisi perekat 4% dengan
tekanan 5 kg/cm’. Dimana dilihat dari hasil uji
proksimat yang telah memenuhi standar SNI dengan
nilai kadar air sebesar 5% dari standar SNI maksimal
8%, nilai kadar abu 2,6316% dari standar SNI
maksimal 8%, dan kadar zat yang menguap sebesar
11% dari standar SNI maksimal 15% dengan nilai
kerapatan 0,044 kg/cm® dan nilai kalor sebesar
6925,57616 cal/gr dengan standar SNI minimal 5000
cal/gr.
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